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Pada 3 September 2020, Program Ekosistem Kehutanan Yayasan
KEHATI telah melaksanakan kegiatan webinar mengenai taman
kehati dengan tema Membangun Taman Kehati untuk Pelestarian
Keanekaragaman Hayati Lokal dan Pemberdayaan Masyarakat.
Tujuan webinar ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran publik
mengenai pentingnya pembangunan taman kehati untuk memper-
tahankan keanekaragaman hayati lokal, mempromosikan upaya
pelestarian keanekaragaman hayati melalui pembangunan taman
kehati dan mendorong pemanfaatan taman kehati untuk pember-

dayaan masyarakat dan pengembangan wisata berkelanjutan.

Webinar tersebut diselenggarakan melalui kerja sama antara
Yayasan KEHATI dan Journalist Learning Forum Mongabay Indone-
sia. Pada kesempatan tersebut, Direktur Ekosistem Esensial KLHK
Asep Sugiharta, menyampaikan tentang pentingnya taman kehati
untuk pelestarian plasma nutfah keanekaragaman hayati Indone-
sia. Sementara Manajer Program Ekosistem Kehutanan Yayasan
KEHATI Imanuddin Utoro menekankan pentingnya taman kehati
untuk mendukung pelestarian tumbuhan lokal dan juga pelestarian

satwa seperti burung dan kelelawar.
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WEBINAR PERINGATAN
HARI BADAK SEDUNIA

Dalam rangka memperingati hari Badak Sedunia tanggal 22 September 2020,
TFCA-Sumatera bekerja sama dengan Yayasan KEHATI dan program TFCA-Kaliman-
tan mengadakan webinar bertema Selamatkan Populasi Terakhir Badak Sumatra.
Acara yang dimoderatori oleh Direktur Program TFCA-Sumatera ini dihadiri oleh 337
peserta yang mengikuti langsung dari zoom serta 63 peserta lainnya yang mengikuti

via youtube live.

Melalui paparannya, Dirjen KSDAE KLHK Wiratno menyebutkan bahwa pemerintah
akan mengambil kebijakan perlindungan penuh (full protection) untuk melindungi
badak di Indonesia. “Kami juga akan mengambil langkah reformasi birokrasi serta
membuka akses pendanaan untuk perlindungan penuh badak Sumatra” ujar Wiratno.
la menambahkan keberhasilan breeding badak hanya bisa dilakukan ketika ada full
protection dan badak merasa aman. Bekerja sama dengan aparat penegak hukum,
Wiratno menekankan pentingnya proses komunikasi dengan pemda di tingkat tapak
serta koordinasi akan dipantau langsung oleh Dirjen KSDAE. “Ketika secara alami sulit
untuk berkembang biak, maka penggunaan Assissted Reproductive Technology (ART)

sangat disarankan”, ungkap Widodo Ramono dari Yayasan Badak Indonesia (YABI).

Dukungan serupa juga datang dari Bupati Aceh Timur, Hasballah bin H.M Thaib. la
menyambut baik rencana pembangunan sanctuary badak di wilayahnya karena badak
dan satwa liar lain sangat penting untuk dilindungi sebagai asset dunia. Bupati juga
mengimbau adanya penetapan kawasan lindung badak di wilayahnya serta agar didi-
rikan pusat riset badak di Aceh timur untuk membantu pengelolaan badak sekaligus
membantu upaya meningkatkan populasinya. Dengan demikian diharapkan Aceh
Timur dapat menjadi pusat penelitian dunia dan akan tercipta suatu wisata berorienta-

si lingkungan ke daerah Aceh, khususnya Aceh Timur.



DUKUNGAN
AIR BERSIH

UNTUK TINGKATKAN
EKOWISATA -
KAPUAS HULU-2

Untuk mendukung peningkatan pariwisata di Kapuas Hulu, Komunitas Pariwisata Kapuas Hulu (KOMPAKH) memba-
ngun fasilitas air bersih di 2 daerah tujuan wisata, yaitu di Bungan Jaya dan Desa Tanjung Lokang. Sebagai mitra
melalui program pendanaan TFCA Siklus 4, kegiatan ini merupakan bagian dari program pengelolaan SDA berbasis
jasa lingkungan melalui kegiatan ekowisata oleh dan untuk masyarakat di Kawasan Taman Nasional Betung Kerihun
(TNBK).

Penyediaan sarana air bersih dilakukan melalui kegiatan penyambungan pipa HDPE dari bendungan menuju titik
pemukiman sepanjang 540 meter di Desa Bungan Jaya, dan sepanjang 522 meter di Desa Tanjung Lokang. Tujuan
dari kegiatan ini yaitu untuk memenuhi kebutuhan air bersih di 2 desa tersebut yang merupakan daerah tujuan wisata.

Dengan tersedianya air bersih, diharapkan kenyamanan dapat tercipta, dan kunjungan wisatawan dapat meningkat.
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KOP! INDONESIA
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KERAGAMAN KOPI INDONESIA
DAN KONTRIBUSINYA

DALAM UPAYA KONSERVASI
EKOSISTEM

Rabu, 30 September 2020
14.00-16.00 WIB

Pada tahun 2018, Indonesia berhasil mengejutkan para penggemar
kopi dunia. Sebanyak 23 kopi Indonesia memenangkan penghargaan
AVPA Gourmet Product di pameran SIAL Paris, Prancis, nomor dua ter-
banyak setelah Kolombia dengan raihan 25 penghargaan. Hal ini
menunjukan bahwa Indonesia memiliki banyak varietas kopi dengan
kualitas tinggi. Meningkatnya tren minum kopi di Indonesia dan dunia,
diharapkan sejalan dengan meningkatnya program konservasi yang
dilakukan melalui budi daya kopi di Indonesia.

Budi daya kopi untuk mendukung program konservasi ekosistem di
Indonesia diharapkan tidak hanya memberikan dampak ekologi,
namun juga adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat yang terli-
bat didalamnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh para
pembicara pada Webinar Kopi Indonesia Untuk Dunia yang diselengga-
rakan oleh Yayasan KEHATI pada Rabu, 30 September 2020. Salah
satu tujuan dari kegiatan ini yaitu menginformasikan peranan KEHATI
pada program konservasi ekosistem melalui tata kelola budi daya kopi
yang dilakukan bersama mitra di Kawasan Manggarai Raya,

P Sumatra bersama TFCA Sumatera, dan di Kalimantan oleh

Sacara Genetikdan

TFCA Kalimantan.

Sebagai pembicara yaitu Direktur Pusat Penelitian Kopi dan

comtnn, e Kakao Jember Dr Agung Wahyu Susilo, Koordinator Akar Net-
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jutan dari Program Journalist Learning Forum, kerja sama
antara Yayasan KEHATI dan Mongabay Indonesia.
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TUMBUHKAN SEMANGAT WIRAUSAHA PETANI SORGUM
MELALUI PENGEMBANGAN BISNIS MODEL CANVAS

Yaspensel dengan dukungan dari KEHATI telah
melakukan pengembangan bisnis model canvas pada
Kamis, 3 September 2020. Kegiatan tersebut ber-
langsung di Aula Dekenat Lembata, difasilitasi oleh
Ferdianus Rega, seorang pegiat ekonomi lokal dari
komunitas kopi Sokoria Ende. Kegiatan diikuti oleh para
staf Yaspensel dan petani sorgum yang sudah memiliki
usaha lain berbasis komoditi lokal (nanas, kopi, ikan)

berlangsung selama 2 hari.

3 Sep 2020 15.47.54

Di Hari pertama dimulai dengan motivasi peser-
ta dari fasilitator, menceritakan pengalaman
fasilitator dalam memulai usaha, menumbuh-
kan ide dan membangun mimpi. Para peserta
diberi kesempatan memperkenalkan diri dan
motif awal membangun usaha masing-masing
15 menit. Pada hari ke 2 pembagian kelompok
untuk memahami "bentuk usaha" yang dipilih
dalam mendukung usaha yang sedang
dijalankan. Fasilitator memperkenalkan be-
berapa model bisnis diantaranya Bisnis
Model Canvas (BMC).



PELATIHAN TEKNIK BUDI DAYA YANG BAIK
BAGI PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PEKEBUN

Teknik budi daya yang baik atau Good Agricultural Practices (GAP) adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan
oleh pekebun kelapa sawit karena akan menjadi salah satu penentu bagi peningkatan produktivitas pekebun kelapa
sawit. Pemerintah, melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 131 Tahun 2013 tentang Pedoman Budi Daya Kelapa
Sawit yang Baik telah menjelaskan secara rinci kegiatan budi daya meliputi aspek kondisi lahan, bahan tanaman, pem-

benihan, penyiapan lahan, penanaman dan pemeliharaan tanaman, panen, supervisi, dan penilaian kebun.

Untuk meningkatkan produktivitas dan menerapkan praktik perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan, pekebun di
Parenggean Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh SPOS Indonesia dengan
Yayasan Javlec sebagai mitra pada 22 - 24 Agustus 2020. Praktik Teknik Budi Daya yang baik ini juga menjadi salah
satu aspek pemenuhan skema sertifikasi kelapa sawit seperti Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang akan diwa-
jibkan bagi pekebun mulai tahun 2025 serta skema sertifikasi sukarela berbasis pasar seperti Roundtable on Sustain-
able Palm Qil (RSPO).

Dengan memahami teknik budi daya yang baik, pekebun diharapkan akan siap untuk memenuhi standar ISPO dan
berkontribusi bagi pembangunan kelapa sawit berkelanjutan Indonesia. SPOS Indonesia bersama mitra akan melaku-

kan pendampingan bagi pekebun di sejumlah lokasi dan mendukung implementasi perkebunan kelapa sawit berke-

lanjutan di tingkat tapak. | | N




MANGROVE SEBAGAI MITIGASI BENCANA
DI TELUK PALU

Gempa dan tsunami yang melanda Teluk Palu 28 September 2018 memberikan
pembelajaran besar akan pentingnya keberadaan mangrove bagi masyarakat yang
tinggal disekitar wilayah pesisir. Kelurahan Kabonga Besar, Kecamatan Banawa, Ka-
bupaten Donggala, merupakan salah satu daerah yang memiliki kawasan hutan
mangrove yang mampu meredam terjangan tsunami sehingga berhasil melindungi
rumah-rumah warga. Namun, tidak semua kawasan pesisir dapat ditumbubhi
mangrove. Untuk itu langkah penting yang perlu dilakukan dalam upaya kon-
servasi dan restorasi mangrove adalah melakukan studi pendahuluan atau biasa

disebut feasibility study.

Untuk program konservasi mangrove di Teluk Palu, Yayasan KEHATI bersama YKL
Indonesia melakukan kajian studi pendahuluan rencana konservasi dan restorasi
mangrove. Salah satu kegiatan yang dilakukan, yaitu pemetaan area-area yang ber-
potensi untuk dilakukan restorasi. Selain itu kajian perubahan lahan diikuti dengan
kajian sosial ekonomi dan budaya masyarakat serta pemetaan para pemangku
kepentingan yang dapat mendukung upaya konservasi dan restorasi mangrove

(melalui metode ROAM (Restoration Opportunity Assessment Method).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, KEHATI dan YKL melalui pro-
gram Coastal Carbon Corridor akan merangkai sabuk hijau pesisir di Teluk Palu,
bekerja sama dengan Yayasan Konservasi Laut Indonesia dan Yayasan Bone Bula.
Kegiatan restorasi ini merupakan salah satu upaya KEHATI untuk mereplikasi keber-
hasilan kegiatan restorasi mangrove di Desa Kaliwlingi, Dusun Pandansari Brebes
dan mendukung program pemerintah yang tercantum dalam RPJMN 2020-2024

yang masuk dalam program prioritas nasional pembangunan rendah karbon.



PERTEMUAN KOMITE TATA KELOLA BLUE ABADI FUND KE-8
HASILKAN 2 KEPUTUSAN PENTING

Digelar pada 3 September 2020, pertemuan Komite
Tata Kelola/Governance Committee (GC) ke-8 telah
menghubungkan seluruh anggota GC sebagai pen-
gambil keputusan tertinggi, anggota komite-komite
penasehat (SCAC, LRC, dan IAC) dan administrator
Blue Abadi Fund, baik yang berada di Jakarta, Bali,
Papua, New Zealand, maupun Amerika Serikat. Per-
temuan ini menghasilkan beberapa keputusan

penting.

Keputusan pertama adalah disepakatinya siklus hibah off-cycle atau hibah luar siklus yang akan diberikan kepada 4 mitra.
Fokus kegaitan pada siklus ini adalah patroli kawasan konservasi perairan daerah dan adat, serta monitoring satwa kunci.
Kegiatan ini penting untuk terus dijalankan karena pencurian ataupun pengerusakan sumber daya alam masih saja terjadi

pada masa pandemi.

Keputusan kedua adalah disepakatinya perubahan beberapa pasal pada Manual Operasional BAF. Diantaranya yaitu, (i) ma-
suknya Nia Tero menjadi anggota GC baru sebagai tindak lanjut dukungan organisasi ini pada BAF, (ii) adanya “rasio hibah”
khusus untuk pendanaan bagi organisasi masyarakat sipil Papua Barat termasuk Dewan Adat, dan (iii) penyempurnaan
ruang lingkup tugas Science and Conservation Advisory Committee (SCAC) dan Local Representative Community (LRC)
untuk bersama-sama memberikan pertimbangan dalam penilaian proposal yang masuk untuk mengakses pendanaan
BAF.

Adanya peran SCAC dan LRC ini diharapkan dapat menciptakan keseimbangan kriteria penilaian proposal, antara aspek
teknis konservasi kelautan, sosial, pengelolaan KKP, serta aspek budaya, masyarakat adat, dan gender. Melalui perspektif
baru ini, peran masyarakat lokal akan menjadi sangat penting dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta keber-

lanjutan program konservasi di Bentang Laut Kepala Burung, Papua Barat.



Webinar Kick Off Jaringan BW di LSPR
Biodiversity for Sustainable Future

Sebagai kick off pembentukan Jaringan BW di

LSPR, Biodiversity Warriors Yayasan KEHATI 953@3;@3358; WE”E"ST%CE??M %EEE&%[S” 233
bersama LSPR Climate Change Champion Club Lm:fﬁf'ﬁ;%’;f““‘ —s .
(LSPR 4C) mengadakan Webinar dengan judul BIODIVERSITY FOR \'
Biodiversity for Sustainable Future (26/8). We- e Tinns ,?{iTﬁ!N‘?B!‘,EEUIHRE N

binar kali ini bertujuan mengangkat sosok
anak-anak muda yang memiliki capaian yang

menonjol di kegiatan konservasi di Indonesia.

% KeziaRuth Zulfikar RomonY.Tungka §

R Biodiversity Warriors Biodiversity Warriors Explorer &
Eﬂgﬁ {BW) KEHATI Membaer  (BW) KEHATI Member Environmentalist

Wednesday,
26 August 2020
2PM-4PM

LIVE ON o Z0om

Register now :
https://bit.ly/PemudaPeduliKehati

Pembicara |, Kezia Ruth Marganti Sitompul ber-
bicara tentang pemeliharaan terumbu karang
pada lokasi transplantasi di Kawasan Nusa

Haris Zakian Husein

Biodiversity Warriors
(BW] KEHATI Member @ @-fspf_ dc @fﬂfﬂsﬂﬂkﬂhﬂ'ﬂ

Dua. Kegigihannya mengantarkan Kezia men-
jadi Coralwatch Ambassador yang berpusat di University of Queensland, dan merupakan satu-satun-
ya ambassador terpilih dari Indonesia. Kezia bergabung menjadi anggota BW pada tahun 2017.

Pada sesi kedua, anggota BW asal Aceh Zulfikar berbagi tentang pengalamannya meningkatkan
pendapatan masyarakat lokal di daerahnya. Gelisah melihat tingkat kemiskinan nelayan tiram di
Desa Alue Kota Banda Aceh, Zul bersama kelompok pemuda disana berusaha mendongkrak
pendapatan nelayan melalui metode budi daya tiram floating culture dengan menggunakan ban
bekas. Turut hadir menjadi pembicara yaitu pembawa acara TV terkenal yang sekaligus aktivis

lingkungan Ramon Y. Tungka
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Upaya Pelestarian
Tumbuhan Lokal Indonesia

Manajer Program Ekosistem Kehutanan Yayasan

el KEHATI, Imanuddin Utoro menjadi pembicara diskusi
INDONESIA

daring Bincang Alam dengan Topik Upaya Pelestarian

Upaya Pelestaria :' Tumbuhan Lokal Indonesia yang diselenggarakan oleh

Tﬂﬂﬂ’uh.ﬂn Lok | Mongabay Indonesia pada Minggu, 30 Agustus 2020.
Indonesia - -

Pada diskusi ini, Imanuddin menjelaskan beberapa hal
Narasumber

Imonuddin tora . diantaranya sebagai berikut:

?a?r;z’:,:z;ﬁ;m eraney ) , * Pelestarian tumbuhan di Indonesia tidak kalah penting
Minggu - 30 Agustus . ~ a dari pelestarian satwa liar. Hal ini mengingat Indonesia
juga memiliki banyak tumbuhan yang terancam punah
dan sangat membutuhkan dukungan pemerintah dan

masyarakat dalam upaya pelestariannya.

- Taman kehati juga bisa dimanfaatkan untuk memper-

Twitter dan Facebook
Mongabay Indonesia

Live di kanal YouTube, tahankan keberadaan spesies — spesies tumbuhan

yang dahulunya sangat umum, namun karena sesuatu
dan lain hal menjadi sangat sulit dijumpai saat ini, seper-

ti pohon kecapi

- Katakan sebanyak 416 kabupaten dan 98 kota yang ada di Indonesia membangun taman kehati masing masing satu
buah saja dengan mengkonservasi 15 spesies tumbuhan yang berbeda, maka akan banyak spesies tumbuhan yang

bisa dilestarikan oleh negara
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